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Abstrak 
Pandemi covid-19 telah memaksa dunia pendidikan beradaptasi dengan teknologi informasi 

dalam menjalankan proses belajar mengajar, mulai dari menyiapkan materi pembelajaran, 

mencari rujukan atau sumber-sumber pembelajaran, penyampaian materi hingga proses evaluasi 

atau penilaian. Penerapan teknologi informasi untuk mendukung proses belajar mengajar, akan 

berhasil jika pihak-pihak yang terlibat mau menggunakannya. Penelitian ini mengukur 

penerimaan dan penggunaan aplikasi ujian sekolah online pada siswa sekolah menengah 

pertama menggunakan model Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT). 

Sebanyak 293 responden telah mengisi kuesioner. Variabel yang dievaluasi meliputi harapan 

kinerja, harapan usaha, pengaruh sosial, kondisi yang memfasilitasi serta niat menggunakan 

aplikasi. Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa, secara umum persepsi pengguna 

positif terhadap aplikasi ujian sekolah online 

Kata kunci : UTAUT, e-learning, online exam, covid-19 

 

Abstract 
The COVID-19 pandemic has forced the world of education to adapt to information technology 

in teaching and learning, starting from preparing learning materials, seeking references or 

learning resources, and delivering material to the evaluation or assessment process. The 

application of information technology to support the teaching and learning process will be 

successful if the parties involved are willing to use it. This study measures the acceptance and 

use of online school exam applications in junior high school students using the Unified Theory 

of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) model. A total of 293 respondents have filled 

out the questionnaire. The evaluated variables include performance expectations, business 

expectations, social influences, facilitating conditions and intentions to use the application. The 

results of descriptive statistical analysis show that generally user perceptions are optimistic 

about the online school exam application. 
Keywords : UTAUT, e-learning, online exam, covid-19 

 

1.  PENDAHULUAN 

Di penghujung tahun 2019, dunia dihebohkan oleh fenomena virus corona atau COVID-

19. Hampir semua sektor terkena dampak virus corona ini, mulai dari sektor pariwisata, sektor 

pemerintahan, hingga sektor pendidikan. Penyebaran virus yang cepat membuat semua sektor 

kewalahan untuk merespons. Ketidaksiapan merespon penyebaran virus secara cepat 

memberikan dampak yang signifikan; bahkan beberapa negara menerapkan kebijakan lockdown 

atau karantina [1]. Implikasi dari besarnya dampak virus corona adalah meningkatnya 

kebutuhan dan penggunaan teknologi informasi. Dalam pendidikan, sekolah telah memutuskan 

untuk menggunakan pembelajaran online untuk memutus penyebaran virus corona. Hal ini 

didukung oleh penelitian terdahulu yang menyebutkan bahwa e-learning dianggap sebagai 

solusi yang paling tepat ketika terjadi pandemi covid-19 [2]. 
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Perubahan paradigma dan sistem evaluasi pembelajaran menjadi sistem terkomputerisasi 

mendorong seluruh stakeholder yang terkait pada suatu institusi pendidikan untuk melakukan 

perubahan. Siswa-siswi selaku pengguna utama dari teknologi ujian online ini, tidak serta merta 

dapat menerima dan menerapkan sistem baru yang diimplementasikan. Minat perilaku 

pengguna untuk menerima teknologi menjadi pengaruh besar dalam penentuan penerimaan dan 

penggunaan suatu teknologi, Sebab penggunalah yang akan memberikan respon terhadap 

teknologi tersebut. Oleh karena itu perlu untuk dilakukan evaluasi terhadap penggunaan e-

learning [3] [4] [5]. 

Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) merupakan teori tentang 

penerimaan teknologi yang merupakan gabungan dari berbagai teori [6]. Menurut UTAUT niat 

seseorang untuk menggunakan teknologi dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya adalah 

performance expectancy, effort expectancy, social influence, dan facilitating condition. 

Performance expectancy sendiri mewakili persepsi kemanfaatan yang dirasakan oleh pengguna 

ketika menggunakan aplikasi. Effort expectancy terkait dengan seberapa keras usaha yang perlu 

dilakukan oleh pengguna untuk menggunakan sebuah teknologi, hal ini umumnya diasosiasikan 

dengan tingkat kemudahan dalam menggunakan sebuah teknologi. Terkadang seseorang 

berkenan untuk menggunakan sebuah teknologi karena pengaruh dari orang-orang sekitarnya, 

misalnya seseorang menggunakan sebuah aplikasi perpesanan karena banyak temannya yang 

menggunakan aplikasi tersebut. Fenomena tersebut diwakili oleh variabel social influence. 

Sedangkan facilitating condition mewakili fasilitas-fasilitas yang tersedia untuk mengakses atau 

menggunakan layanan teknologi, sebagai contoh masyarakat dengan ketiadaan akses internet 

akan enggan untuk menggunakan layanan e-government. Dalam konteks e-learning, para siswa 

berniat menggunakan e-learning karena memiliki perangkat dan akses internet untuk mengakses 

e-learning. UTAUT banyak dipakai oleh para peneliti untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi penerimaan sebuah teknologi, baik di sektor pemerintahan [7], maupun swasta 

[8] [9]. 
 

2.  METODOLOGI 

Objek studi kasus yang diambil pada penelitian ini adalah SMP Negeri 1 Taman Sidoarjo 

yang telah menerapkan ujian sekolah berbasis online bagi siswa-siswinya. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Data primer pada penelitian ini bersumber dari hasil 

kuesioner yang didistribusikan secara offline kepada siswa-siswi SMP Negeri 1 Taman 

Sidoarjo. Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif 

[10]. Statistik deskriptif merupakan metode statistik yang berkaitan dengan pengumpulan dan 

penyajian data, sehingga data lebih informatif bagi penggunanya [11]. Penelitian ini 

menggunakan teknik pemusatan data dengan berfokus pada nilai rata-rata atau mean. Nilai rata-

rata dihitung dari tiap-tiap variabel penelitian yang digunakan. Instrumen penelitian bersumber 

dari UTAUT yang terdiri dari lima variabel, yaitu performance expectancy, effort expectancy, 

social influence, facilitating condition dan behavioral intention. Tiap-tiap item pengukuran pada 

variabel diukur menggunakan skala likert 5-poin, yang merentang dari sangat tidak setuju 

dengan nilai 1 ke sangat setuju dengan nilai 5. 
 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari data yang diolah didapatkan informasi bahwa mayoritas responden adalah siswi 

sekolah, yakni sebesar 53% dari total responden. Sedangkan berdasarakan kelas, jumlah 

responden cenderung proporsional dengan jumlah responden terbanyak dari kelas 9, yakni 

sebesar 35% dari total responden. 
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Gambar 1. Persentase jumlah responden berdasarkan jenis kelamin 

 

 
Gambar 2. Persentase jumlah responden berdasarkan kelas 

 

Hasil pengolahan data dengan teknik deskriptif statistik memberikan nilai rata-rata atau 

mean sebagaimana terangkum pada tabel 1. Nilai mean yang mendekati satu dapat diartikan 

persepsi pengguna semakin tidak setuju dengan pernyataan pada instrumen penelitian. 

Sebaliknya, nilai mean yang mendekati 5 memberi arti persepsi pengguna semakin setuju 

dengan pernyataan pada instrumen penelitian.  
Berdasarakan data tabel 1, terlihat bahwa rata-rata nilai mean berada diatas nilai 3. 

Walaupun bukan termasuk tinggi tetapi nilai tersebut mengindikasikan bahwa persepsi siswa-

siswi sekolah positif terhadap penerapan ujian online. Dari data tersebut tampak bahwa variabel 

behavioral intention memiliki mean sebesar 3,71. Hal ini mengindikasikan bahwa siswa-siswi 

memiliki niat atau mau menggunakan aplikasi ujian online. Niat menggunakan aplikasi ujian 

onliner tersebut dapat diperkuat dengan adanya fasilitas-fasilitas yang mendukung dalam 

penggunaan aplikasi ujian online tersebut, sebagai contoh ketersediaan akses internet yang 

memadai, kemudian adanya perangkat-perangkat yang dapat digunakan oleh siswa-siswi untuk 

mengakses aplikasi ujian online tersebut. Hal tersebut dibuktikan dari variabel facilitating 

condition yang memiliki mean tertinggi, yakni sebesar 3,98. 

 
Tabel 1. Hasil perhitungan nilai mean (rata-rata) 

Variabel Mean 

Performance expectancy 3.50 

Effort expectancy 3.70 

Social influence 3.93 

Facilitating condition 3.98 

Behavioral Intention 3.71 
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Nilai mean terbesar kedua terdapat pada variabel social influence. Hal ini dapat dipahami 

karena penggunaan aplikasi ujian online di SMP Negeri 1 Taman merupakan kebijakan sekolah 

yang mewajibkan para guru dan siswa menggunakan aplikasi ujian online pada proses 

pembelajarannya. Kebijakan ini didasari oleh tujuan sekolah untuk memudahkan para siswa 

ketika menghadapi ujian berbasis komputer ketika Asesmen Nasional Berbasis Komputer 

(ANBK), sehingga para siswa tidak perlu lagi beradaptasi dan melakukan persiapan-persiapan 

teknis terkait ujian berbasis komputer. 

Variabel performance expectancy, dimana pada penelitian-penelitian sebelumnya menjadi 

penentu penting penerimaan teknologi [12] [13] [14], memiliki mean yang paling rendah, yakni 

sebesar 3,50. Para siswa SMP Negeri 1 Taman tidak menjadikan faktor manfaat menggunakan 

e-learning bagi mereka sebagai faktor utama. Mereka mau menggunakan e-learning lebih karena 

merupakan kebijakan yang diterapkan oleh sekolah dan guru mereka. 

 
Tabel 2. Hasil perhitungan nilai mean (rata-rata) per kelas 

Variabel Kelas 7 Kelas 8 Kelas 9 

Performance expectancy 3.46 3.67 3.39 

Effort expectancy 3.74 3.89 3.48 

Social Influence 3.88 4.06 3.86 

Facilitating Condition 3.90 4.04 4.01 

Behavioral Intention  3.69 3.95 3.59 

 
Sedangkan untuk data per kelas, facilitating condition sebagai variabel yang paling tinggi 

nilai mean-nya, tertinggi berada di kelas 8. Hal ini dapat diartikan bahwa faktor penerimaan e-

learning paling besar untuk kelas 8 adalah facilitating condition. Kelas 8 merupakan kelas 

pertengahan, dimana pada tahun kedua ini, siswa telah punya pengalaman menggunakan e-

learning dan memiliki harapan aplikasi ujian ini memberi manfaat bagi mereka, sehingga ketika 

menginjak kelas 9 mereka sudah siap jika diberlakukan ujian online. Interpretasi tersebut 

didukung oleh data pada tabel 2 yang menyebutkan variabel behavioral intention memiliki 

mean terbesar pada kelas 8. 

 

4.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 Penelitian ini mengidentifikasi persepsi para siswa terhadap penerapan aplikasi ujian 

online sekolah. Menggunakan teknik pengukuran statistik deskriptif, persepsi siswa diukur 

dengan variabel-variabel pada UTAUT. Secara umum persepsi dari para siswa adalah positif 

yang ditunjukkan oleh nilai mean dari variabel-variabel UTAUT yang memiliki nilai lebih dari 

3. Facilitating Condition sebagai salah satu variabel yang mempengaruhi niat siswa 

menggunakan aplikasi ujian online, memiliki mean yang terbesar. Sedangkan performance 

expectancy yang pada penelitian terdahulu merupakan variabel penting yang menjadi penentu 

niat siswa menggunakan e-learning, memiliki mean yang paling kecil. Hasil pengukuran ini 

dapat digunakan oleh pihak sekolah sebagai masukan untuk meningkatkan fasilitas-fasilitas 

sekolah yang berkaitan dengan akses dan penggunaan e-learning oleh para siswa.  

Agenda penelitian selanjutnya, dapat dilakukan analisis kepuasan pengguna, karena 

kepuasan pengguna merupakan salah satu indikator keberhasilan penerapan sebuah teknologi. 

Pengguna yang puas akan senantiasa mau untuk terus menggunakan sebuah teknologi [15]. 
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